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ABSTRACT 

Good production aims to produce a final product that is decent, quality, and safe 

for consumption. Kue Pia is one of the food products that characterizes souvenirs 

from the Gorontalo region. Pia Putra Kusuma is one of the shops that produce 

pia in Gorontalo, since the beginning of its production up to now Pia Putra 

Kusuma still uses simple methods in making it, which is based on the number of 

requests in determining how many Pia will be produced. With this problem, 

researchers are interested in conducting research on Prediction of Pia 

Production Amount to Meet the Amount of Demand using the Tsukamoto Fuzzy 

Method. And the results of research using the Tsukamoto Fuzzy Method get an 

accuracy of 70%. 
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ABSTRAK 
 

Produksi yang baik bertujuan menghasilkan produk akhir yang layak, 

bermutu, dan  aman  dikonsumsi. Kue Pia adalah salah satu produk  makanan 

yang menjadi ciri khas oleh-oleh daerah Gorontalo. Pia putra Kusuma  merupakan  

salah satu took yang memproduksi pia di gorontalo, sejak awal berproduksi 

sampai sekarang Pia Putra Kusuma  masih  menggunakan cara sederahana dalam 

pembuatannya, yaitu mereka berpatokan pada jumlah permintaan dalam 

menentukan berapa jumlah Pia yang akan di produksi. Dengan adanya 

permasalahan  ini peneliti  tertarik melakukan  penelitian tentang Prediksi  Jumlah 

Produksi Pia Untuk  Memenuhi  Jumlah Permintaan  menggunakan  Metode 

Fuzzy Tsukamoto. Dan hasil dari penelitian menggunakan Metode Fuzzy 

Tsukamoto  ini mendapatkan akurasi sebesar 70%. 

 

Kata Kunci : Fuzzy Tsukamoto, Prediksi Pia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Produksi yang Baik bertujuan  untuk menghasilkan produk akhir yang 

layak, bermutu  dan aman  untuk di komsumsi. Untuk masalah jaminan keamanan  

salah satunya dengan penerapan prinsip higienis pada pabrik pembuatan produk-

produk makanan itu sendiri. Kue Pia adalah salah satu produk makanan yang 

menjadi ciri khas oleh-oleh daerah yang sudah diproduksi oleh beberapa industri 

rumah tangga di Gorontalo[1]. 

Piacukup popular dan banyak  digemari oleh masyarakat Gorontalo, tidak 

hanya  masyarakat Gorontalo yang gemar akan Pia tetapi masyarakat dari luar 

daerah juga banyak yang gemar akan makanan khas Gorontalo ini. Pia juga 

memiliki berbagai macam rasa mulai dari rasa cokelat, rasa keju, rasa kacang 

hijau. Karena rasannya yang enak  dan banyak di gemari oleh masyarakat luas 

menjadikan Pia sebagai oleh –oleh khas Gorontalo yang paling banyak di cari saat 

berkunjung di Gorontalo. 

Pia Putra Kusuma merupakan salah satu toko yang memproduksi Pia di 

Gorontalo, dalam memproduksi Pia sudah menjadi hal rutin yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Sejak awal berproduksi sampai sekarangPia 

Putra Kusuma masih menggunakan cara sederhana dalam pembuatannya yaitu 

mereka berpatokan pada jumlah permintaan dalam menentukan berapa jumlah pia 

yang akan di produksipada bulan yang akan datang. Bahan baku juga menjadi 

kendala dalam produksi Pia karena bahan baku yang sedikit dan permintaan 

banyak akan membuat tidak bisa dipenuhinya permintaan konsumen. Kesalahan 

yang umum terjadi adalah kesalahan dalam menentukan jumlah produksi dapat 

menyebabkan kerugian karena  produksi yang terlalu banyak akan berakibat pada 

penumpukan stok pia dan produksi yang terlalu sedikit menyebabkan tidak bisa 

dipenuhinya permintaan. 
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Permasalahan yang ada pada Toko Pia Putra Kusuma yaitu permintaan yang tidak 

menentu setiap bulannya membuat pihak Pia Putra Kusuma sulit dalam 

menentukan berapa jumlah Pia yang akan di produksi. Untuk dapat mengatasi 

permasalahan tersebut maka diperlukan proses prediksi untuk mengetahui jumlah 

Pia yang di produksi guna untuk memenuhi jumlah permintaan.Adapun jumlah 

permintaan Pia tersusun dalam rentan 5 periode yaitu dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2019 di mana dalam data tersebut terdapat beberapa Atribut yaitu 

terdiri dari produksi, permintaan, persediaan, dan retur. 

Tabel 1.1 Sampel Data Produksi Pia 

Bulan Produksi 
Permintaan 

Persediaan 
Gorontalo Manado 

Januari 1800 500 1100 200 

Februari 5400 1800 3000 600 

Maret 3600 800 2450 350 

April 2285 850 1320 115 

Mey 3900 1335 2450 115 

Juni 5400 3670 1560 170 

Juli 1800 300 1250 250 

Agustus 1000 250 555 195 

September 3200 2250 720 230 

(Sumber : Pia Putra Kusuma 2019) 

Dari data tabel di atas, menunjukan bahwa permintaan yang tidak stabil 

setiap bulannya membuat pihak Pia Putra kusuma kesulitan dalam menentukan 

berapa banyak pia yang akan di produksi  untuk memenuhi jumlah permintaan 

yang akan datang. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan 

sistem dalam memprediksi produksi Pia secara otomatis menggunakan metode 

Fuzzy tsukamoto[2] 

MetodeFuzzy Tsukamoto memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak 

tepat dan mudah dimengerti. pada metode Tsukamoto, setiap aturan 

dipresentasikan menggunakan himpunan-himpunan fuzzy, dengan fungsi 

keanggotaan yang monoton. Untuk menentukan nilai output yang tegas dicari 
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dengan mengubah input menjadi suatu bilangan pada domain himpunan Fuzzy 

tersebut. Cara ini disebut dengan metode defuzzifikasi. Metode defuzzifikasi yang 

digunakan dalam metode Tsukamoto adalah metode defuzzifikasi rata-rata 

terpusat. Pada metode Tsukamoto, implikasi setiap aturan terbentuk implikasi 

“Sebab-Akibat” dimana antara anteseden dan konsekuen harus ada hubungannya. 

Secara  umum terdapat tiga langkah untuk menentukan jumlah produksi  

berdasarkan data produksi, permintaan, persediaan, dan sisa dengan metode Fuzzy 

Tsukamoto yaitu mendefinisikan variable, inferensi, dan defuzifikasi[2]. 

             Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memprediksi produksi Pia 

adalah metode Tsukamoto. Metode ini dipilih karena sifatnya yang fleksibel, dan 

memiliki toleransi pada data yang ada. setiap konsekuen pada aturan yang 

berbentuk IF-THEN direpresentasikan dengan himpunan Fuzzy dengan fungsi 

keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output dari setiap aturan diberikan 

secara tegas berdasarkan alpha predikat (α), kemudian diperoleh hasil akhir 

dengan menggunakan rata-rata terpusat[3] 

Penelitian terkait yaitu  menggenai Penerapan Algoritma Fuzzy 

Tsukamoto untuk Memprediksi Produksi Roti pada CV.Roti Ayu.Hasil dari 

penerapan Fuzzy Tsukamoto dalam memprediksi produksi Roti pada CV. Roti 

Ayu didapat presentase  kesalahan (MSE) 0.264245 jadi dapat disimpulkan bahwa 

metode pada system ini dapat bekerja dengan baik dan dapat diterapkan pada CV. 

Roti Ayu. 

             Dari Uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul : “Prediksi  Jumlah Produksi Pia Untuk Memenuhi Jumlah Permintaan 

Menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto (Studi kasus: Pia Putra Kusuma)” 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahannya 

antara lain : 

1. Pihak Pia Putra Kusuma mengalami kesulitan dalam memprediksi 

jumlah produksi pia untuk memenuhi jumlah permintaan. 

2. Menentukan akurasi padaprediksi jumlah produksi Pia untuk 

memenuhi jumlah permintaan menggunakan metode fuzzy Tsukamoto 

di Pia Putra Kusuma. 

1.3. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah pokok yang 

berkaitan yaitu : 

1. Bagaimana hasil penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto dalam 

memprediksi jumlah produksi Pia untuk memenuhi jumlah 

permintaan? 

2. Bagaimana menentukan akurasi pada prediksi jumlah produksi Pia 

menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari pembuatan perangkat lunak ini antara lain adalah: 

1. Mengetahui hasil penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto untuk 

memprediksi jumlah produksi Pia untuk memenuhi jumlah permintaan 

pada Pia Putra Kusuma. 

2. Untuk mengetahui hasil akurasi pada metode Fuzzy Tsukamoto dalam 

memprediksi jumlah produksi Pia. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, khususnya pada bidang ilmu computer, yaitu berupa 

pemuktahiran Metode Fuzzy Tsukamoto dalam pengolahan data. 
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1.5.2. Manfaat Praktis 

Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, agar dapat 

menghasilkan system yang berkualitas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Tinjauan Studi 

 Penelitian tentang Prediksi dan Penelitian tentang metode Fuzzy 

Tsukamoto yang telah di lakukan oleh beberapa peneliti dapat di lihat di table 

berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

NO PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL 

1. Ariya 

Shoniya 

dan 

Ahmad 

jazuli[4] 

Penentuan  

Jumlah 

Produksi 

Pakaian 

dengan 

Metode Fuzzy 

Tsukamoto 

studi kasusu 

Konveksi 

Nisa 

2019 Fuzzy 

Tsukamoto 

Penentuan jumlah 

produksi barang 

dengan metode 

Fuzzy Tsukamoto 

studi kasus 

konveksi nisa 

mampu membantu 

mempermudah 

proses 

memprediksi 

barang  diproduksi. 

2. Riyadi 

yudha 

wiguna[2

] 

System 

berbasis 

aturan 

menggunakan 

logika fuzzy 

untukPrediksi 

Jumlah 

produksi Roti 

pada 

CV.Gendis  

2016 Fuzzy 

Tsukamoto 

Tingkat prediksi 

menggunakan 

metode fuzzy 

Tsukamoto sudah 

cukup baik 

diterapkan dalam 

CV.Gendis Bakery. 

Hal ini terbukti dari 

hasil perbandingan 

hitungan manual 
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NO PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL 

  Bakery    dengan 

perhitungan pada 

system metode 

tersebut 

3. Sri 

handayani 

sianipar[5] 

Memprediksi 

jumlah 

produksi 

Ulos Batak 

dengan 

Menggunaka

n Logika 

Fuzzy dengan 

metode 

Fuzzy 

Tsukamoto  

2018 Logika 

Fuzzy 

dengan 

metode 

Fuzzy 

Tsukamoto. 

Logika Fuzzy dapat 

diterapkan dalam 

memprediksi 

jumlah produksi. 

Penerapan metode 

Tsukamoto sangat 

efisien dan akurat 

dan dapat 

mempercepat 

proses prediksi 

jumlah produksi. 

 

2.2. Tinjauan Pustaka 

2.2.1. Prediksi 

Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang 

sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan dengan berdasarkan informasi 

masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar kesalahan (selisi antara sesuatu yang 

terjadi dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil. Prediksi tidak harus memberikan 

jawaban secara pasti kejadian yang akan terjadi, melainkan berusaha untuk 

mencari jawaban sedekat mungkin yang akan terjadi[4]. 

2.2.2. Produksi 

Bagian produksi dalam suatu organisasi bisnis memegang peran penting  

dalam usaha mempengaruhi suatu organisasi.Bagian produksi sering dilihat 

sebagai salah satu fungsi manajemen yang menentukan penciptaan produk serta 

turut mempengaruhi peningkatan dan penurunan penjualan.Artinya produk yang 
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diproduksi harus selalu mengikuti standar pasar yang diinginkan. Bukan 

diproduksi atas dasar mengejar target semata. Karena dengan kontinuitas yang 

stabil diharapkan mampu mewujudkan perolehan keuntungan yang stabil[4]. 

2.2.3. Permintaan 

Permintaan adalah  keinginan  konsumen  membeli suatu barang pada 

berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu.Supaya lebih akurat kita 

memasukan dimensi geografis. Misalnya, ketika berbicara tentang  permintaan  

pakaian di Jakarta, kita berbicara tentang berapa jumlah pakaian yang akan dibeli 

pada beberapa tingkat harga dalam satu periode waktu tertentu, per bulan atau per 

tahun di Jakarta[6]. 

2.2.4. Data Mining 

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, 

matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstrasi dan 

mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari 

berbagai database besar. Data mining merupakan serangkain proses untuk 

menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama 

ini tidak diketahui secara manual[7]. 

Hal penting yang terkait dengan Data Mining: 

1. Data mining merupakan proses otomatis terhadap data yang sudah ada. 

2. Data yang akan diproses merupakan data yang sangat besar. 

3. Tujuan data mining adalah mendapatkan hubungan atau pola yang mungkin 

memberikan indikasi yang bermanfaat. 

2.2.5. Fuzzy Logic 

Konsep  tentang  logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi  

Asto r Zadeh pada tahun 1962. Logika fuzzy merupakan metodologi system 

control untuk memecahkan suatu masalah, yang sesuai untuk diimplementasikan 

pada sebuah system, seperti system yang sederhana atau system kecil. Embedded 

system, jaringan PC, multi-chanel atau workstation berbasis akuisisi data, dan 

system kontrol.Metodologi ini dapat diterapkan pada perangkat keras atau 

perangkat lunak maupun dengan mengkombinasikan keduannya. Dalam logika 
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klasik dinyatakan bahwa segala sesuatu yang bersifat biner, yaitu hanya 

mempunyai dua kemungkinan dan tidak lebih, seperti “Benar atau Salah”,”Ya 

atau Tidak”,”Baik atau Buruk”[4]. 

Metode Tsukamoto setiap aturan dipresentasikan menggunakan himpunan 

fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Untuk menentukan nilai 

outputcrisp/hasil yang tegas (Z) di cari dengan cara mengubah input (berupa 

himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy) menjadi suatu 

bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Cara ini disebut dengan metode 

defuzzyfikasi (penegasan). Metode defuzzyfikasi yang digunakan dalam metode 

Tsukamoto adalah metode defuzzyfikasi rata-rata terpusat[8]. 

2.2.6. System Berbasis Aturan Fuzzy 

Pendekatan logika fuzzy diimplementasikan dalam tiga tahapan, yakni: 

fuzzyfikasi, evaluasi rule (inferensi), dan defuzzyfikasi. 

 

Gambar 2.1 System berbasis fuzzy 

 

 

 

 

1. Fuzzyfikasi  

Fase pertama dari perhitungan fuzzyfikasi, yaitu mengubah masukan-

masukan yang nilai kebenarannya bersifat pasti ke dalam bentuk fuzzy input yang 

berupa tingkat keanggotaan/tingkat kebenaran. Dengan demikian, tahap ini 

mengambil nilai-niali crisp dan menentukan derajat di mana nilai-nilai tersebut 

menjadi anggota dari setiap himpunan fuzzy yang sesuai. 

2. Inferensi  

Melakukan penalaran menggunakan fuzzy input dan fuzzy rules yang telah 

ditentukan sehingga menghasilkan fuzzy output. Secara sintaks, suatu fuzzy rule 

(aturan fuzzy) dituliskan sebagai berikut: 

IF antecendent THEN consequent 

 

Input 

(Tegas) 
fuzzifikas

i 
inferensi defuzzyfikasi 

Output 

(Tegas) 
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3. Defuzzyfikasi 

Mengubah fuzzy output menjadi nilai tegas berdasarkan fungsi 

keanggotaan yang telah ditentukan.Defuzzyfikasi merupakan metode yang paling 

penting dalam pemodelan system fuzzy[9]. 

 

𝑍 =
𝑎1𝑧1 + 𝑎2𝑧2

𝑎1 + 𝑎2
 

2.2.7. Penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto 

Pada tahap ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam pengoprasian 

metode fuzzy Tsukamoto secara manual dalam penerapan Algoritma Fuzzy 

Tsukamoto untuk Meprediksi Produksi Roti Pada CV. Roti Ayu. 

 

Tabel 2.2 Data Produksi CV. Roti Ayu 

Data Jumlah  

Waktu Maksimum 12 Jam 

Waktu Minimum 5 Jam 

Persediaan Maksimum 1000kg (5kg tepung, 3kg telur) 

Persediaan Minimum 500kg (5kg tepung, 3kg telur) 

Produksi Maksimum 5000 Buah Roti 

Produksi Minimum 1000 Buah Roti 

 

Tabel 2.3 Himpunan Input 

Variabel Himpunan InputFuzzy 
Domain 

Nama Notasi Nama Notasi 

Waktu Pmt 
Lama Tu 8-12 

Cepat Na 5-8 

Persediaan Psd 

Sedikit Si 500-750 

Banyak Ba 
750-

1000 
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Tabel 2.4 Himpunan Output 

Variabel Himpunan Output Fuzzy 
Domain 

Nama Notasi Nama Notasi 

produksi  Pro  
berkurang Bk  5000-7500 

Bertambah  Bt  7500-10000 

 

1. Memodelkan Variabel  fuzzy (Fuzzyfikasi) 

Ada 3 variabel yang akan dimodelkan yaitu waktu, persediaan, dan produksi. 

Fungsi keanggotaan variable waktu dipresentasikan pada Gambar 2.2 berikut. 

 

  

 Gambar 2.2 Fungsi Keanggotaan Himpunan Variabel Waktu 

Berdasarkan Gambar 2.2 fungsi keanggotaan dari Variabel nilai waktu 

didefinisikan persamaan: 

a. Waktu cepat 

Jika waktu kurang sama dengan 5 jam maka mempunyai nilai keanggotaan 1, 

jika waktu diantara 5 jam dan 8 jam maka nilai keanggotaan dicari dengan 

persamaan
8−𝜒

3
, jika waktu diatas 8 jam maka mempunyai nilai keanggotaan(nol). 

𝑝𝑚𝑡𝑡𝑢(𝑥) = {

1; ; 𝑥 ≤ 5
8 − 𝑥

3
         ;  5 ≤ 𝑥 ≤ 8

0;    ;  𝑥 ≥ 8
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b. Waktu Lama 

Jika waktu kurang sama dengan 8 jam maka mempunyai nilai keanggotaan 

0(nol), jika waktu diantara 8 jam dan 12 jam makanilai keanggotaan dicari dengan 

persamaan 
𝑥−8

4
, jika waktu diatas 12 jam maka mempunyai nilai keanggotaan 

1(satu). 

 

𝑝𝑚𝑡𝑛𝑎(𝑥) = {

0; ; 𝑥 ≤ 8
𝑥 − 8

4
         ;  8 ≤ 𝑥 ≤ 12

1;    ;  𝑥 ≥ 12

 

 

Fungsi keanggotaan  variable persediaan dipresentasikan pada Gambar 2.3 

berikut. 

 

Gambar 2.3 Fungsi Keanggotaan Fuzzy Variabel Persediaan 

Berdasarkan Gambar 2.3 fungsi keanggotaan dari variable Nilai persediaan 

didefinisikan dengan persamaan: 

c. Persediaan Sedikit 

Jika persediaan kurang sama dengan 500 maka mempunyai nilai keanggotaan 

1, jika persediaan diantara 500 dan 750 maka nilai keanggotaan dicari dengan 

persamaan 
750−𝑥

250
,jika permintaan diatas 750 maka mempunyai nilai keanggotaan 0 

(nol). 

𝑝𝑠𝑑_𝑠𝑡 = {

1; ; 𝑥 ≤ 500
750 − 𝑥

250
         ;  500 ≤ 𝑥 ≤ 750

0;    ;  𝑥 ≥ 750
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d. Persediaan Banyak 

Jika persedian kurang sama dengan 750 maka mempunyai nilai keanggotaan 0 

(nol), jika persediaan diantara dan 900 maka nilai keanggotaan dicari dengan 

persamaan 
𝑥−750

250
, jika persediaan diatas 1000 maka mempunyai nilai keanggotaan 

1 (satu). 

𝑝𝑠𝑑_𝑏𝑎 = {

0; ; 𝑥 ≤ 750
𝑥 − 750

250
         ;  750 ≤ 𝑥 ≤ 1000

1;    ;  𝑥 ≥ 1000

 

 

Fungsi keanggotaan variable hasil  produksi dipresentasikan pada Gambar 2.4 

berikut. 

 

Gambar 2.4 Fungsi Keanggotaan Himpunan Fuzzy Variabel Produksi 

berdasarkan Gambar 2.4 fungsi keanggotaan dari variable Nilai Produksi 

didefinisikan dengan persamaan: 

e. Produksi Berkurang 

Jika produksi kurang sama dengan 5000 maka mempunyai nilai keanggotaan 1 

(satu), jika produksi diantara 5000 dan 7500 maka nilai keanggotaan dicari 

dengan 
7500−𝑥

2500
, jika harga diatas 7500 maka mempunyai nilai keanggotaan 0 (nol). 

 

𝑝𝑟𝑜_𝑏𝑘 = {

1; ; 𝑥 ≤ 5000
7500 − 𝑥

2500
         ;  5000 ≤ 𝑥 ≤ 7500

0;    ;  𝑥 ≥ 7500
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f. Produksi Bertambah 

Jika produksi kurang sama dengan 7500 maka mempunyai nilai keanggotaan 0 

(nol), jika produksi diantara 7500 dan 1000 maka nilai keanggotaan dicari dengan 

persamaan 
𝑥−7500

2500
, jika produksi diatas 10000 maka mempunyai nilai keanggotaan 

1 (satu). 

𝑝𝑟𝑜_𝑏𝑡 = {

0; ; 𝑥 ≤ 7500
𝑥 − 7500

2500
         ;  7500 ≤ 𝑥 ≤ 10000

1;    ;  𝑥 ≥ 10000

 

Perhitungan Prediksi produksi Roti: 

a. Waktu  

µ𝑤𝑘_𝑙𝑚 =
8−𝑥

3
=

8−5

3
=1 

µwk_cp = 0 

b. Persediaan  

µpsd_si = 
750−𝑥

250
=

750−550

250
=

200

250
= 0,8 

µpsd_ba = 0 

Hasil Fuzzyfikasi: 

Lama = 1.00 Cepat = 0.00 Sedikit = 0.80 Bayak = 0.00 

 

2. Proses inferensi dapat diketahui nilai alfa dan x dengan 4 rule yang sudah 

ditentukan berdasarkan variable waktu, persediaan,dan produksi 

 [R1] JIKA Waktu Lama DAN Persediaan Sedikit MAKA Produksi 

Bertambah 

α1 =Min(lama,sedikit) 

 =Min(1.00,0.80) 

 =0.80 

X1 =10000-((10000-5000)*R1) 

 =10000-(5000*0.80) 

 =6000 

 [R2] JIKA WAKTU Lama DAN Persediaan Banyak Produksi 

bertambah 
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α2 =Min(lama,banyak) 

 =Min(1.00,0.00) 

 =0 

X2 =10000-((10000-5000)*R2) 

 =10000-(5000*0.00) 

 =10000 

 [R3] JIKA Waktu Cepat DAN Persediaan Sedikit Produksi berkurang 

α3 =Min(cepat,sedikit) 

 =Min(0.00,0.80) 

 =0 

X3 =10000-((10000-5000)*R3) 

 =10000-(5000*0.00) 

 =10000 

 [R4] JIKA Waktu Cepat DAN Persediaan Sedikit Produksi berkurang 

α4 =Min(cepat,sedikit) 

 =Min(0.00,0.00) 

 =0 

X4 =10000-((10000-5000)*R4) 

 =10000-(5000*0.00) 

 =10000 

3. Tahap Defuzzyfikasi akan menampilkan hasil perhitungan jumlah predikksi 

produksi dari variable waktu dan persediaan. 

Z =
𝑎1𝑧1+𝑎2𝑧2

𝑎1+𝑎2
 

Z = 
0.80∗6000+0.00∗10000+0.00∗10000+0.00∗10000

0.80+0.00+0.00+0.00
 

Z = 
4800

0.80
= 6.000 

 Jadi roti yang di produksi sebanyak 6.000 roti. 
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4. Hasil  Mean Square Error (MSE) 

Tabel 2.5 Hasil Mean Square Error 

Bulan 

Produksi 

Non 

Metode 

(Pcs) 

Produksi 

Sistem 

(Pcs) 

Selisi 

produksi 

(Pcs) 

Kuadrat 

selisih 

Produks 

Hasil 

Mean 

Squered 

error 

(MSE) 

10 juli 2017 5000 4949 0.51 0.2601 

 

11 juli 2017 4650 4669 0.19 0.0361 

12 juli 2017 4700 4782 0.82 0.6724 

13 juli 2017 4600 4765 1.16 
0.02722

5 

14 juli 2017 4800 4857 0.57 0.32493 0.26414 

 

Perbandingan diatas menyimpulkan bahwa prediksi manual pada 

perusahaan dibandingkan dengan perhitungan menggunakan metode memiliki 

error sebesar 0.264145.jadi dapat disimpulkan bahwa metode pada system ini 

dapat bekerja dengan baik. 

2.2.8. Evaluasi model 

Confussion Matrix yaitu menampilkan jumlah prediksi tepat dan tidak 

tepat yang dibuat oleh model dibandingkan dengan hasil klasifikasi sebenarnya 

pada data uji. 

Berikut beberapa pengukuran yang dapat dilakukan berdasarkan nilai dari 

Confussion Matrix: 

1. Accuracy 

Nilai akurasi adalah persentase tuple set uji yang benar diklasifikasikan 

oleh classifier. Dalam pengenalan pola, disebut juga sebagai tingkat 

pengenalan keseluruhan dari classifier, yaitu mencerminkan seberapa 

baik classifier mengenali tuple dari berbagai kelas.  Akursi dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut 
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Accuracy  =
𝑇𝑁+𝑇𝑃

𝑇𝑁+𝐹𝑁+𝐹𝑃+𝑇𝑃
 

2. Precision  

Dalam bidang pencarian informasi,  precision (disebut juga positive 

prediction value) merupakan matrik untuk mengukur kinerja sistem 

dalam mendapatkan data yang relevan. Nilai precision dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut 

Precision  =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 

 

3. Recall  

Recall (disebut juga sensitivitas) merupakan metric untuk mengukur 

kinerja sistem dalam mendapatkan data relevan yang terbaca (dalam 

bidang pencarian informasi). Nilai recall dapat dihitung menggunakan 

persamaan berikut. 

Recall  =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 

2.2.9. Pengembangan Sistem 

Pengembangan system adalah menyusun suatu system yang baru untuk 

mengatikan system yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki system yang  

sudah ada. Dalam pengembangan system, hal ini memfokuskan pada suatu objek  

yang dapat dikerjakan oleh objek tersebut. Perlu adanya pengembangan system 

karena adanya permasalahan-permasalahan yang timbul dari system yang 

lama[11]. 

2.2.10. Analisis Sistem 

 Penguraian dari suatu  system  informasi yang utuh  ke dalam bagian-

bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan, kesempatan, hambatan, yang terjadi dan kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan[12]. 

 Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan system dan sebelum 

tahap desain system.Tahap ini merupakan tahap yang kritis karena kesalahan 

dalam tahap ini menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya.Misalnya 

dihadapkan pada suatu system untuk menentukan seberapa jauh system tersebut 

sudah mencapai sasarannya.Jika system mempunyai  beberapa kelemahan, anda 

harus dapat menemukannya. Tugas ini disebut sebagai anakisis system[13]. 

Tugas utama dari menganalisis system meliputi : 
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1. Menentukan lingkup system 

2. Mengumpulkan fakta 

3. Menganalisis fakta 

4. Mengkomunikasikan temuan-temuan tersebut melalui laporan analisis system. 

2.2.11. Desain Sistem 

 Desain  system adalah untuk  memberikan gambaran secara umum kepada 

user tentang system yang baru. Desain system merupakan persiapan dari desain 

terinci, mengidentifikasikan komponen-komponen system informasi yang akan 

didesain secara rinci[14]. Analisis dan desain berorientasi objek adalah  metode 

yang  memeriksa requerements dari sudut pandang kelas-kelas dan objek yang 

ditemui dalam ruang lingkup permasalahan yang mengarahkan arsitektur software 

yang didasarkan pada manipulasi objek-objek system atau subsistem. Analisis dan 

desain berorientasi objek merupakan cara baru dalam memikirkan suatu masalah 

dengan menggunakan model yang dibuat menurut konsep sekitar dunia nyata. 

Dasar pembuatan adalah objek, yang merupakan kombinasi antara struktur dan 

perilaku dalam satu entitas[15]. 

2.2.12. Kontruksi Sistem 

Kontruksi   system atau  perancangan system merupakan pemahaman dari 

hasil analisa system yang ada dan permasalahan-permasalahan yang  dikumpulkan  

dalam tahap analisa dan digunakan  untuk membangun system baru yang lebih 

baik[16]. 

Pada tahap kontruksi dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

UML(Unifed Modeling Languange) sebagai alat bantu. Unifed Modeling 

Languange merupakan salah satu alat bantu yang sangat handal dalam bidang  

pengembangan  system berorientasi objek karena UML menyediakan Bahasa 

pemodelan visual yang memungkinkan pengembangan system membuat blue 

print atas visinya dalam bentuk yang baku. UML berfungsi sebagai jembatan 

dalam mengkomunikasikan beberapa aspek dalam system melalui sejumlah 

elemen grafis yang bias dikombinasikan menjadi diagram. UML mempunyai 
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banyak diagram  yang dapat  mengkombinasikan berbagai sudut pandang dari 

suatu perangkat lunak yang akan dibangun[15]. 

Berikut alat bantu yang digunakan dalam  perancangan berorientasi objek 

berbasiskan UML adalah sebagai berikut: 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram  merupakan  pemodelan  untuk  kelakuan  (behavior) 

system informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi 

apa saja yang ada didalam system informasi dan siapa saja yang berhak 

menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Symbol-simbol yang digunakan dalam Use 

Case Diagram yaitu[17] 

Tabel 2.6 Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

Actor  

 

Menspesifikasikan himpunan peran yang 

pengguna mainkan ketika berinteraksi 

dengan use case. 

 

Dependency  

 

Hubungan dimana perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen mandiri (independent) 

akan mempengaruhi elemen yang 

bergantung pada elemen yang tidak 

mandiri. 

Generalization 

 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent)  berbagi perilaku dan struktur 

data dari objek yang ada di atasnya objek 

induk (ancestor). 

 

Include 

 

Menspesifikasikan bahwa usecase sumber 

secara eksplisit 
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Simbol Keterangan 

Extend  Menspesifikasikan bahwa use case target 

memperluas perilaku dari use case sumber 

pada suatu titik yang diberikan. 

Association  

 

Apa yang menghubungkan antara objek 

satu dengan objek lainnya. 

System  Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara terbatas. 

Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan 

suatu hasil yang terukur bagi suatu actor. 

Collaboration 

 

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain 

yang bekerja sama untuk menyediakan 

perilaku yang lebih besar dari jumlah dan 

elemen- elemennya (sinergi) 

Note  

 
Elemen fisik yang eksis saat aplikasi 

dijalankan dan mencerminkan suatu 

sumber daya komputasi. 

(Sumber : Whitten, 2007) 

 

2. Class Diagram 

Class Diagram merupakan hubungan antara kelas dan penjelasan detail tiap-

tiap kelas di dalam model desain dari suatu system, juga memperlihatkan aturan-

aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku system. Class 

Diagram juga menunjukanatribut dan operai-operasi dari sebuah kelas dan 

constrain yang berhubungan dengan objek yang di koneksikan[17]. 
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Tabel 2.7 Multiplicity Clas Diagram 

MULTIPLICITY PENJELASAN 

1 Satu dan hanya satu 

0..* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih 

1..* 1 atau lebih 

0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1 

n..n 
Batasan antara, contoh : 2..4 mempunyai arti 

minimal 2 maksimal 4 

(Sumber : Harizi, 2012) 

 

3. Activity Diagram 

Activity Diagrammenggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 

sebuah system atau proses bisnis, symbol-simbol yang digunakan dalam Activity 

Diagramyaitu[17]: 

Tabel 2.8 Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

Status Awal 

 

Status awal akifitas sistem, sebuah 

diagram aktifitas memiliki status 

awal. 

Activitas  

 

Aktifitas yang dilakukan sistem, 

aktifitas biasanya diawali dengan 

kata kerja. 

Percabangan/Decision 

 

 

Asisoasi penggabungan dimana 

jikaada pilihan aktifitas lebih dari 

satu 

Penggabungan/Join 

 

Asosiasi penggabungan dimana lebih 

dari satu aktifitas digabungkan 

menjadi satu. 

 



22 
 

 
 

(Sumber :Satzinger, Jackson dan Burd, 2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simbol Keterangan 

Status akhir 

 

Status akhir yang dilakukan sistem, 

sebuah diagram aktifitas memiliki 

sebuah status akhir. 

 

 Memisahkan orgasnisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadao aktifitas 

yang terjadi. 

 

fork 

 

Digunakan untuk menunjukan 

kegiatan yang dulakukan secara 

paralel. 

 

Join 

 

 

Digunakan untuk menunjukan 

kegiatan yang digabungkan. 

 

 

Nama Swimlane 
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4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar 

objek. Symbol-simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram yaitu[17]: 

Tabel 2.9 Sequence Diagram 

Simbol Keterangan 

Life Line Objek entity, antarmuka yang 

saling berinteraksi. 

Message Spesifikasi dari komunikasi 

antar objek yang memuat 

informasi-informasi tentang 

aktifitas yang terjadi. 

Mesagge  Spesifikasi dari komunikasi 

antar objek yang memuat 

informasi-informasi tentang 

aktifitas yang terjadi. 

(Sumber : Satzinger, Jackson dan Burd, 2012:316) 

2.2.13. Pengujian Sistem 

Pengujian adalah proses untuk mengecek apakah suatu perangkat lunak 

yang dihasilkan sudah dapat dijalankan sesuai dengan standar tertentu. Standar 

yang dijadikan acuan dapat berupa menurut instansi tertentu ataupun disesuaikan 

dengan keperluan customer atau user[18]. 

Bagian ini merupakan bagian penting yaitu pengujian dengan 

menggunakan  white-boxdan black box. Tujuannya untuk mengamati kinerja dari 

aplikasi system penilaian pembelajaran serta mengetahui efektifitas dari metode 

pengujian white-boxdan black box[19]. 

1. White Box Testing 

Pengujian structura l merupakan  pendekatan  terhadap  pengujian yang  

diturunkan dari pengetahuan  structural dan  implememntasi perangkat lunak. 
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Pendekatan ini disebut juga white box. Pengjian structural diterapkan untuk unit 

program yang relative kecil seperti subrutin atau operasi yang terkait dengan suatu 

objek[19]. 

Pengujian perangkat lunak dari segi desain dan kode program apakah 

mampu menhasilkan fungsi masukan dan keluaran yang sesuai dengan spesifikasi 

kebutuhan[20].White box testing adalah desain uji kasus yang menggunakan 

struktur kontrol dari desain procedural untuk menghasilkan kasus-kasus uji, 

dengan metode uji coba white box. 

1. Menjamin bahwa seluruh independent paths dalam modul telah 

dilakukan sedikitnya satu kali. 

2. Melakukan seluruh keputusan dari sisi benar dan salah. 

3. Mengerjakan seluruh perulangan sesuai batasannya dan dalam batasan 

operasionalnya. 

dilakukan penerjemahan Flowchart kedalam notasi Flowgraph. 

 

Gambar 2.5 Bagan Alir 

(sumber : Mohamad R. Seyedi) 

 

Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak 

digunakan. Berguna bagi analisis system untuk menggambarkan proses dalam 

suatu procedure. Alir proses dapat bermacam-macam mulai dari proses 

perhitungan,proses mengolah data, dan lain-lain[19]. 
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Gambar 2.6 Grafik Alir 

(sumber : Mohamad R. Seyedi) 

 

Cyclomatic Complexity merupakan metode pengukuran perangkat yang  

menggunakan pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logika pada program. 

Pada konteks metode white boxdengan teknik basic path, nilai yang dihitung dari 

Cyclomatic Complexity akan menentukan berapa jumlah jalur-jalur yang 

independen dalam basis set suatu program dan memberikan jumlah tes minimal 

yang harus dilakukan terhadap jalur independen untuk memastikan semua 

pernyataan yang sudah dibuat dalam jalur independen telah dieksekusi 

sekurangnya satu kali[19]. 

2. Black Box Testing 

Black box testinga dalah  salah  satu  metode yang mudah digunakan 

karena memerluka batas bawah dan batas atas dari data yang diharapkan, 

banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya field data entri yang akan 

diuji, aturan entri yang harus dipenuhi serta kasus batas atas dan batas bawah yang   

memenuhi. Dengan metode ini dapat diketahui fungsionalitas masih dapat 

menerima masukan data yang tidak diharapkan maka menyebabkan data yang 

disimpan kurang valid[20]. 

Pengujian black box merupakan pengujian aspek fundamental system 

tanpan memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak.Metode ini 
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digunakan untuk mengetahui apakah suatu perangkat lunak berfungsi dengan 

benar. Pengujian black box juga  merupakan metode perancangan data uji 

berdasarkan spesifikasi perangkat lunak dan keluaran dari perangkat lunak dan di 

cek apakah sesuai yang diharapkan. Pengujian Black Box  dapat menemukan 

beberapa hal dalam kategori[18] : 

1. Fungsi yang tidak benar atau hilang 

2. Kesalahan interface 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 

4. Keslahan kinerja 

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

2.2.14. Perangkat Pendukung 

Perangkat software  pendukung  yang digunakan  oleh penulis  dalam 

pembuatan suatu system yaitu   menggunakan PHP dan MYSQL. 

Tabel 3 Perangkat Pendukung 

NO TOOLS KEGUNAAN 

1. PHP 

Bahasa pemrograman scripting yang tidak 

melakukan sebuah komplikasi dalam 

penggunaanya  dan telah terpasang pada 

HTML tujuannya yaitu untuk perancangan 

web dan menulis dan menulis halaman 

web dinamik dengan cepat, serta 

menjalankan perintah-perintah system. 

2. MYSQL 

Sebuah server database open sourece yang 

digunakan dalam berbagai aplikasi, 

terutama pada server atau membuat atau 

web pengolahan database menggunakan 

SQL (Structure Query Language). 
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2.3. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Pikir

 
1. Bagaimana hasil penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto dalam 

memprediksi jumlah produksi Pia untuk memenuhi jumlah permintaan? 

2. Bagaimana menentukan akurasi pada prediksi jumlah produksi Pia 

menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto? 

MASALAH 

IDENTIFIKASI MODEL 

Pengumulan Dataset Observasi & Dokumentasi 

Parameter Fuzzt Tsukamoto 

SYSTEM DEVELOPMENT 

Analisis System - Fungsional Modelling (UML)  

- Structural Modelling (UML) 

- Behavioral Diagram 
Desain Sistem  

- Tools  PHP 

- Database MYSQL 

- Desain  input 

- Desain Output 

- Program Desain 

 

Kontruksi System 

- Program (White BoxTesting) 

- Interface (Black Box 

Testing) 

Pengujian System 

- Fuzzyfikasi 

- Inferensi (Rule) 

- Defuzzyfikasi (𝑍 =
𝑎1𝑧1+𝑎2𝑧2

𝑎1+𝑎2
) 

- Confusion matriks 

 

TUJUAN 

- Mengetahui hasil penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto untuk memprediksi jumlah 

produksi Pia untuk memenuhi jumlah permintaan pada Pia Putra Kusuma. 

- Untuk mengetahui hasil akurasi pada metode Fuzzy Tsukamoto dalam memprediksi 

produksi pia. 

 

2 

1 

6 

5 

4 

3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

Dipandang dari jenis  informasi yang diolah, maka penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus.Dengan 

demikian jenis  penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Berdasarkan  pada latar belakang dan  kerangka  pikir yang telah di 

jelaskan di atas maka yang menajadi subjek penelitian ini adalah prediksi, dan 

objek penelitian  adalah  Prediksi jumlah  produksi Pia pada Pia Putra Kusuma 

dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. Penelitian ini di mulai dari 10 

September s/d Maret yang  berlokasi di Kota Gorontalo. 

3.2. Pengumpulan Data 

Data primer   penelitian   ini adalah  data 5 tahun terakhir jumlah produksi 

Pia di  Pia Putra Kusuma yang dikumpulkan menggunakan teknik Observasi dan 

wawancara. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan data dan 

keterangan dengan cara   membaca  berbagai  Referensi  yang  ditulis oleh para 

Ahli yang berhubungan dengan Data Mining yang membahas tentang Prediksi 

untuk menggetahui jumlah produksi Pia dengan menggunakan metode Fuzzy 

Tsukamoto. Baik dari buku, internet dan perpustakaan  Program Studi 

Informatika. 
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Adapun  variable/atribut denga tipe datanya masing-masing ditunjukan 

pada table 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 Semesta Pembicara 

Fungsi Variable 
Semesta 

pembicara 

Input 

Permintaan 400-4000 

Persediaan 
100-2000 

Output Produksi 1000-5000 

 

Tabel 3.2 Atribut Data 

No Nama Type Value Keterangan 

1.  Permintaan Integer 
Turun 450-2450  

Input 

Naik 2450-3670 

2.  Persediaan Integer 

Sedikit 107-750 
Input 

 

 Banyak  750-1080 

3.  Produksi Interger 

Tidak 

Memenuhi 
1800-3555 

Output 

Memenuhi 
 

3555-5400 
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3.3. Pemodelan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model yang diusulkan 

3.3.1. Pengembangan Model 

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam prediksi menggunakan 

metode Fuzzy Tsukamoto untuk prediksi jumlah produksi Pia  dengan 

menggunkan alat bantutools PHP, Database MySQL serta White Box Testing dan 

Black Box Testing untuk menguji kinerja sistemnnya. 

3.3.2. Evaluasi Model 

Model yang telah dihasilkan kemudiaan dievaluasi dengan menggunakan 

confusion Matriks untuk mengetahui akurasi. 

Pengumpulan Data 

(Observasi & 

Dokumentasi) 

Dataset 

Penentuan Variabel  

Fuzzyfikasi 

Inferensi (Rule) 

Defuzzyfikasi (𝑍 =
𝑎1𝑧1+𝑎2𝑧2

𝑎1+𝑎2
) 

 

Data Uji 

Prediksi 

Confusion Matriks 
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3.4. Pengembangan Sistem 

System yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart 

dokumen yang  ditunjukan pada Gambar 3.2 berikut ini. 

Admin User 

  

 

Gambar 3.2 Sistem yang Diusulkan 

3.4.1. Analisis sistem 

Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk : 

a) Fuctional Modellin. Menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk: 

- Use Case Diagram 

- Actifity Diagram 

b) Structural Modelling, menggunkan alat bantu UML, dalam bentuk : 

Password login 

admin 

Login  

Data Prediksi 
Save Edit 

Password 

Proses Prediksi 

Save Hasil 

Edit Pasword 
Laporan Prediksi 

Produksi Pia 

N 

Input Data Prediksi 

Hasil Prediksi 
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- Class Diagram 

c) Behavioral Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Squenses Diagram 

Pada tahap ini analisis sistem yang diusulkan dalam memprediksi jumlah 

produksi Pia yakni terdiri dari: 

1. Entry Data : 

- Permintaan  

1. Gorontalo  

2. Manado  

- Persediaan 

- Produksi  

2. Proses Prediksi 

3. Laporan : 

- Prediksi jumlah Produksi 

4. Output : 

- Memenuhi – Tidak Memenuhi 

3.4.2. Desain Sistem 

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk : 

a) Architecture Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- model dari sistem adalah stand alone 

- spesifikasi hadwere dan sofwere yang direkomendasikan adalah : 

1. Sistem Operasi : Windows 10 

2. Prosesor Dengan Kecepatan Minimal 1,6Hz 

3. Memori : 1 GB 

4. Hardisk free space 3 GB 

5. RAM : 2 GB 

b) Interface Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Mekanisme User 

- Mekanisme Navigasi 

- Mekanisme Input (form) 
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- Mekanisme Output (report) 

c) Program Design 

- Class 

- Attributes  

- Method  

- Event  

3.4.3. Kontruksi Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem alat bantu yang dugunakan 

adalah tools PHP dan Database MySQL serta White Box Testing dan  Black Box 

Testing untuk menguji kinerja sistem pengukuran akurasi menggunakan canopy. 

pada tahap sebelumnya, termasuk di dalamnya mneginstal paket tambahan untuk 

mnejalankan program, menulis listing, program dan membngaunnya sebagai 

bentuk sebuah formulir, antar muka dan intregritas sistem program yang terdiri 

dari input, proses dan output yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehungga 

dapat dijalankan oleh pengguna sistem.  

3.4.4. Pengujian Sistem 

1.) White Box Testing 

Sofwere yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box 

Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode 

program tersebut dibuatkan flowchart  programnya, kemudian dipetakan kedalam 

bentuk flowgraph (bagian alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan 

edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan  jumlah Region dan Cyclomatic 

Complexity (CC). Apabila independent path =V(G) = (CC) = region, 

dimanasetiap path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem 

dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrogrmanan. 

2.) Black Box Testing 

Selanjutnya sofwere di uji pula dengan metode Black Box Testing yang 

fokus pada keperluan fungsional dari sofwere dan berusaha untuk menemukan 

kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya: (1) fungsi-fungsi yang salah atau 

hilang; (2) kesalahan interface; (3) kesalahan dalam struktur data atau akses data 
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basis eksternal; (4) kesalahan peforma;(5) Kesalahan inisialisaso dan terminasi. 

Jika sudah tidak  ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan 

efisien dari segi keslahan komponen-komponen sistem. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

4.1. Hasil  Pengumpulan Data 

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Tahun Bulan Persediaan 
Permintaan 

Produksi 
Gorontalo Manado 

2015 Januari 475 1265 1755 3495 

2015 Februari 164 1101 1265 2530 

2015 Maret 345 1260 1590 3195 

2015 April 310 520 830 1660 

2015 Mey 435 3660 1225 4320 

2015 Juni 199 890 705 1795 

2015 Juli 220 560 980 1760 

2015 Agustus 179 851 860 1890 

2015 September 400 2180 1000 3589 

2015 Oktober 130 887 550 1575 

2015 November 345 1510 980 2835 

2015 Desember 390 1220 1650 3260 

2016 Januari 234 650 885 1770 

2016 Februari 255 550 950 1757 

2016 Maret 108 1112 1005 2225 

2016 April 965 2505 1540 5010 

2016 Mey 395 1625 1230 3250 

2016 Juni 438 2287 1850 4575 

2016 Juli 277 832 550 1665 

…… .... ...... ...... ...... ...... 

…… .... ...... ...... ...... ...... 

2019 September 230 2250 720 3200 
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Tabel 4.2 Data Produksi Pia Putra Kusuma 

Tahun Bulan Persediaan 
Permintaan 

Produksi 

Gorontalo Manado 

2019 Januari 200 500 1100 1800 

2019 Februari 600 1800 3000 5400 

2019 Maret 350 800 2450 3600 

2019 April 115 850 1320 2285 

2019 Mey 115 1335 2450 3900 

2019 Juni 170 3670 1560 5400 

2019 Juli 250 300 1250 1800 

2019 Agustus 195 250 555 1000 

2019 September 230 2250 720 3200 

 

 Perhitungan aturan metode Tsukamoto ini dilakukan perhitungan 

menggunakan aturan metode fuzzy tsukamoto menggunakan sample produksi Pia 

selama satu tahun, pada bulan september. 

[R1] If Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Pia TIDAK MEMENUHI 

[R2] If Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Pia TIDAK MEMENUHI 

[R3] If Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Pia MEMENUHI 

[R4] If Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Pia MEMENUHI 

Berapa Dus Pia yang harus diproduksi, jika jumlah permintaan sebanyak 

2970 Dus, dan persediaan 230 Dus ? 

1. Memodelkan variabel fuzzy (fuzzyfikasi) 

a. Proses himpunan fuzzy Permintaan  

Terdiri dari himpunan fuzzy yaitu TURUN dan NAIK 

Permintaan Max  = 5230 

Permintaan  Min = 805 
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Permintaan  Permasalahan Permintaan Gorontalo di tambah dengan permintaan 

dari manado     = 2970 

 Turun Naik 

 

0,51 

0,48 

 

805                   2970          5230 

 

𝑝𝑚𝑡𝑡𝑢(𝑥) = {

1; ; 𝑥 ≤ 805
5230 − 𝑥

4425
         ;  805 ≤ 𝑥 ≤ 5230

0;    ;  𝑥 ≥ 5230

 

 

 

𝑝𝑚𝑡𝑛𝑎(𝑥) = {

0; ; 𝑥 ≤ 805
𝑥 − 805

4425
         ;  805 ≤ 𝑥 ≤ 5230

1;    ;  𝑥 ≥ 5230

 

 

Nilai Keanggotaan Permintaan : 

𝑃𝑚𝑡_𝑡𝑢[2970] =
5230−2970

4425
=

2260

4425
= 0.51 

 

𝑃𝑚𝑡_𝑛𝑎[2970] =
2970−805

4425
=

2165

4425
= 0.48 
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b. Proses himpunan fuzzy Persediaan 

Terdiri dari himpunan fuzzy yaitu SEDIKIT dan BANYAK 

Persediaan Max  =600 

Persediaan  Min = 115 

Persediaan  Permasalahan = 230 

Sedikit  Banyak 

 

0.76 

0.23 

 

115  230  600 

 

𝑃𝑠𝑑𝑠𝑑𝑡(𝑦) = {

1; ; 𝑦 ≤ 115
600 − 𝑦

485
         ;  115 ≤ 𝑦 ≤ 600

0;    ;  𝑦 ≥ 600

 

 

𝑝𝑠𝑑𝑏𝑦𝑘(𝑦) = {

0; ; 𝑦 ≤ 115
𝑦 − 115

485
         ;  115 ≤ 𝑦 ≤ 600

1;    ;  𝑦 ≥ 600

 

 

Nilai Keanggotaan Persediaan : 

 𝑃𝑠𝑑_𝑠𝑑𝑡[230] =
600−230

485
=

370

485
= 0.76 

 

𝑃𝑠𝑑_𝑏𝑦𝑘[230] =
230−115

485
=

115

485
= 0.23 
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c. Proses himpunan fuzzy Peroduksi 

Terdiri dari himpunan fuzzy yaitu TIDAK MEMENUHI dan MEMENUHI 

Peroduksi Max   = 5400 

Peroduksi Min  =  1000 

 

         Tidak Memenuhi  Memenuhi 

 

 

 

 

1000  5400 

 

𝑃𝑟𝑑𝑘𝑡𝑑𝑘_𝑚𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖(𝑧) = {

1; ; 𝑧 ≤ 1000
5400 − 𝑧

4400
         ;  1000 ≤ 𝑧 ≤ 5400

0;    ;  𝑧 ≥ 5400

 

 

 

𝑝𝑟𝑑𝑘𝑚𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖(𝑧) = {

0; ; 𝑧 ≤ 1000
𝑧 − 1000

4400
         ;  1000 ≤ 𝑧 ≤ 5400

1;    ;  𝑧 ≥ 5400
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2. Proses inferensi dapat diketahui nilai alfa dan x dengan 4 rule yang sudah 

ditentukan berdasarkan variable waktu, persediaan,dan produksi 

 [R1] JIKA Permintaan TURUN dan Persediaan BANYAK maka 

Produksi TIDAK MEMENUHI 

α1 =Min(turun,banyak) 

 =Min(0.51,0.23) 

 =0.23 

X1 = Himpunan produksi TIDAK MEMENUHI (5400-z)/4400= 0.23 

 Hitung = 0.23 x 4400 = 1012 

  = 5400 – 1012 = 4388 

  = 4388 

 [R2] JIKA Permintaan TURUN dan Persediaan SEDIKIT maka 

Produksi TIDAK MEMENUHI 

α2 =Min(turun,sedikit) 

 =Min(0.51,0.76) 

 =0.51 

X2 =Himpunan produksi TIDAK MEMENUHI (5400-z)/4400= 0.51 

 Hitung = 0.51 x 4400 = 2244 

  = 5400 – 2244 = 3156 

  = 3156 

 [R3] JIKA Permintaan NAIKdan Persediaan BANYAKmaka Produksi 

MEMENUHI 

α3 =Min(naik,banyak) 

 =Min(0.48,0.23) 

 =0.23 

X3 =Himpunan produksi MEMENUHI (z-1000)/4400= 0.23 

 Hitung = 0.23 x 4400 = 1012 

  = 1012 +1000 = 2012 

  = 2012 
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 [R4] JIKA Permintaan NAIKdan Persediaan SEDIKIT maka Produksi 

MEMENUHI 

α4 =Min(naik,sedikit) 

 =Min(0.48,0.76) 

 =0.48 

X4 = Himpunan produksi MEMENUHI (z-1000)/4400= 0.48 

 Hitung = 0.48 x 4400 = 2112 

  = 2112 + 1000 = 3112 

  = 3112 

3. Tahap Defuzzyfikasi akan menampilkan hasil perhitungan jumlah predikksi 

produksi dari variable waktu dan persediaan. 

Z =
𝑎1𝑧1+𝑎2𝑧2

𝑎1+𝑎2
 

Z = 
0.23∗4388+0.51∗3156+0.23∗2012+0.48∗3112

0.23+0.51+0.23+0.48
 

Z = 
4.575,32

1.46
= 3.133 

 Jadi produksi pia Memenuhi 

Karena dilihat   

dari perhitungan dalam tahun 2019 bulan September, angka produksi yang 

dihasilkan menggunakan metode fuzzy tsukamoto tidak jauh berbeda dengan 

tahun 2019. 
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4.2. Hasil Pengembangan Sistem 

4.2.1. Use Case Diagram 

Admin

Kondisi & Bobot

Edit

Himpunan Variabel

Login

Hapus

Hasil Prediksi

User

User

Hapus

Simpan

<<extend>> <<Include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Edit

<<include>

<<include>>

Hasil Prediksi
<<include>>

<<include>>
Simpan

Edit

<<enclude>>

<<include>> Simpan

Parameter

Edit

Hapus

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Simpan

Variabel

Edit

Hapus

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<Include>>

<<Include>>

Hapus

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Rule

<<include>>

Edit

Simpan

Hapus

<<include>>

<<include>>

simpan

Gambar 4.1 Use Case Diagram 
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4.2.2. Aktivity Diagram 

Setiap proses yang berjalan pada system digambarkan melalui rancangan 

Activity Diagram, berikut penjelasan alur system. 

4.2.2.1.Activity Login 

Sistem Admin

Tampil Login

Tampil pesan user name dan password Id User dan password

Klik Login

Login Berhasil

False

True

 

Gambar 4.2 Activity Login 
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4.2.2.2.Activity Diagram dan Variabel 

Sistem Admin

Menu Data Variabel

Tambah Data

Input Data Variabel

Simpan

Data Dimasukan

 

Gambar 4.3 Activity Diagram dan Variabel 

4.2.2.3.Activity Diagram dan Parameter 

Sistem Admin

Menu data parameter

Tambah Parameter

Input data parameter

Simpan

 

Gambar 4.4 Activity Diagram dan Parameter 
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4.2.2.4.Activity Diagram Kondisi dan Bobot 

Sistem Admin

Himounan Variabel

Tambah Data

Input Data Parameter dan Bobot

Simpan

 

Gambar 4.5  Activity Kondisi dan Bobot 

4.2.2.5.Activity Diagram Himpunan Variabel 

Sistem Admin

Menu data Kondisi dan Bobot

Tambah Himpunan Variabel

Input Himpunan Variabel

Simpan

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Himpunan Variabel 
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4.2.2.6.Activity Diagram Rule 

Sistem Admin

Menu Tampilan rule

Tambah Data

Input Rule

Simpan

 

Gambar 4.7 Activity Diagram Rule 

4.2.3. Class Diagram 

Halaman Utama

-pelanggan

-Variabel : int

-Parameter : int

-Hasil : char

+ Exit()

+Logout()

+Open()

Parameter

- 

id_variabel_paramete

r : int

- id variabel : int

- Parameter: varchar
+Submit()

Variabel

- id_variabel

- Variabel : int

- pjenis: int

+Upload Data()

+Delete All Data()

Admin

- View Logout

+My Profil()

+Log Out()

Nilai Defuzzy

-id_nilai defuzzy : int

-id_pemohon: int

-nilai :double

-hasil: var

-update: timestap

+Proses Mining()

Login

-User name

-Password

+Close()

+Ok()

+Open()

 

Gambar 4. 8 Class Diagram 
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4.2.4. Sequence Diagram 

4.2.4.1.Sequence Diagram Login 

User Admin Login
Menu Utama

Pilih
Masukan User

Gagal Login

X X X X

 

Gambar 4.9 Sequence Diagram Login 

 

4.2.4.2.Sequence Diagram Variabel 

Admin Menu Utana Variabel Input  variabel

 Tampil Page 

Input

X X X X

Tampil Variabel

T. Variabel

            Proses Input

Data Berhasil di Simpan

X

 

Gambar 4.10 Sequence Diagram Variabel 
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4.2.4.3. Sequence Diagram data Parameter 

Admin Menu Utana Parameter Input Parameter

 Tampil Page 

Input

X X X X

Tampil Parameter

Tampil Parameter

Data Berhasil di Simpan

X

Proses Input parameter & 

variabel

 

Gambar 4.11 Sequence Diagram data Parameter 

4.2.4.4.Sequence Diagram Kondisi dan Bobot 

Admin Menu Utana Kondisi dan Bobot Input Kondisi dan bobot

 Tampil Page 

Input

X X X X

Tampil Parameter

T.Kondisi dan Bobot

Data Berhasil di Simpan

X

Prosesn Input

  

Gambar 4.12 Sequence Diagram Kondisi dan Bobot 
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4.2.4.5.Sequence Diagram Rule 

Admin Menu Utana Rule Input Rule

 Tampil Page 

Input

X X X X

Tampil Parameter

Halaman rule

Data Berhasil di Simpan

X

Prosesn Input

  

Gambar 4.13 Sequence Diagram Rule 

 

4.3. Arsitektur Sistem Prediksi 

System Prediksi Pia model jaringan client server. Sedangkanspesifikasi 

Hardware dan Software yang direkomendasikanyaitu: 

1. Processor   : Dual core atau lebih 

2. RAM   : 1 GB 

3. VGA   : 1024 pixel 

4. Hardisk   : 250 GB 

5. Operating System  : Windows 7- Windows 10  

6. Tools   : Notepad++,  Xampp, Google Crome 

 

4.4. Mekanisme User 

Tabel 4.3 Mekanisme User 

user kategori Akses input Akses output 

Admin Administrator All All 

Manager Pemimpin - HasilPrediksi 
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4.4.1. Interface Design : Menu Utama 

 

  

Gambar 4.14 DesainTampilan Menu Utama 

 

4.4.2. Desain Input 

4.4.2.1.Interface Desain Input Login 

 
 

Gambar 4.15 Desain Input Login 
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4.4.2.2. Interface Desain Input Pelanggan 

 

Tambah Pelanggan

Dd/mm/yyyy

No Pelanggan

Nama Lengkap

Tempat Lahir

BatalSimpan

Alamat Lengkap

Jenis kelamin

Tanggal lahir

Pekerjaan

No. Telpon

-pilih-

 

Gambar 4.16 Desain input Pelanggan 
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4.4.2.3. Interface Desain input Variabel 

 

Variabel

--pilih--

Nama variabel

BatalSimpan

Jenis

 

Gambar 4.17 Desain input Variabel 

 

4.4.2.4.Interface Desain Input Parameter 

Parameter

-Pilih Variabel-Variabel

BatalSimpan

Nama Parameter

 

Gambar 4.18 Desain input Parameter 
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4.4.2.5.Interface Desain Input Parameter dan Bobot 

Parameter Bobot

-Pilih parameter-

Variabel

BatalSimpan

Parameter

Bobot

Kondisi

-Pilih Variabel-

 

Gambar 4.19 Desain input Parameter dan Bobot 

4.4.2.6.Interface Desain Input Himpunan Variabel 

Himpunan Variabel

-Pilih Variabel-Variabel

BatalSimpan

Kode

Range

Himpunan

Kurva -pilih-

 

Gambar 4.20 Desain input Himpunan Variabel 
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4.4.2.7.Interface Desain Input Rule 

Maka

Daftar Variabel Penilaian

^

-Pilih Variabel-Kode

BatalSimpan

Permintaan

Produksi

Persediaan ^

^

Maka

 

Gambar 4.21 Desain input Rule 

4.4.2.8.Interface Desain Input User 

 

Data User

Nama Lengkap

No. Telpon

Simpan

Tipe

User Name

Password

Ulang Pasword

---pilih---

admin

………...

Batal

 

 

Gambar 4.22 Desain Input User 
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4.4.2.9.Interface Desain Output 

Header

Navigasi Menu

Hasil Prediksi

 

Gambar 4.23 Desain Output 

4.4.2. Data DesainStruktrur Data User 

Tabel 4.4 Struktur Data User 

 

Nama  : ft_user.mdf 

Type                  : Transaksi 

Primery Key : Id_user 

Forigen Key : - 

Media  : Hardisk 

Fungsi  : Merupakan data pengguna aplikasi 

Struktur Data  

NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN 

1 id_user Int 2 10 Id user 

2 nama_lengkap Varchar 50 200 Nama lengkap 

3 no.telpon Varchar 13 200 No. telpon 

4 username Varchar 21 200 username 

5 password Varchar 50 200 password 

6 tipe_akses int 1 200 Type akses 

7 terdaftar datetime - - terdaftar 
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4.4.3. Data Variabel 

Tabel 4.5 Struktur Variabel 

Nama  : ft_variabel 

Type                  : Transaksi 

Primery Key : Id_Variabel 

Forigen Key : - 

Media  : Hardisk 

Fungsi  : Merupakan data pengguna aplikasi 

Struktur Data  

NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN 

1 Id_Variabel Int 2 20 Id Variabel 

2 Variabel Varchar 30 200 Variabel 

3 Jenis Int 1 200 Jenis 

 

4.4.4. Data Parameter 

Tabel 4.6 Struktur Parameter 

Nama  : ft_variabel_parameter 

Type                  : Transaksi 

Primery Key : Id_variabel_parameter 

Forigen Key : - 

Media  : Hardisk 

Fungsi  : Merupakan data pengguna aplikasi 

Struktur Data  

NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN 

1 Id_Variabel_parameter Int 2 20 Id Variabel 

parameter 

2 Id_Variabel int 2 200 Id Variabel 

3 Parameter Int 50 200 Parameter 
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4.4.5. Data Variabel Himpunan 

Tabel 4.7 Struktur Variabel Himpunan 

Nama  : ft_variabel_himpunan 

Type                  : Transaksi 

Primery Key : Id_variabel_himpunan 

Forigen Key : - 

Media  : Hardisk 

Fungsi  : Merupakan data pengguna aplikasi 

Struktur Data  

NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN 

1 id_variabel_himpunan Int 2 20 Id variabel 

parameter 

2 id_variabel int 2 200 Id variabel 

3 kode varchar 3 200 kode 

4 himpunan Varchar 30 200 himpunan 

5 range Varchar 30 200 range 

6 kurva varchar 20 200 kurva 

 

4.4.6. Data Variabel Kondisi 

Tabel 4.8 Struktur Variabel Kondisi 

Nama  : ft_variabel_kondisi 

Type                  : Transaksi 

Primery Key : Id_variabel_kondisi 

Forigen Key : - 

Media  : Hardisk 

Fungsi  : Merupakan data pengguna aplikasi 

Struktur Data  

NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN 

1 id_variabel_kondisi Int 2 20 Id variabel 

parameter 
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2 id_variabel_parameter int 2 200 Id variabel 

3 kondisi varchar 50 200 kode 

4 bobot double  200 himpunan 

 

4.4.7. Data Nilai 

Tabel 4.9 Struktur Nilai 

Nama  : ft_nilai 

Type                  : Transaksi 

Primery Key : Id_nilai 

Forigen Key : - 

Media  : Hardisk 

Fungsi  : Merupakan data pengguna aplikasi 

Struktur Data  

NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN 

1 id_nilai Int 11 20 id nilai 

2 id_permohonan Int 11 200 id pemohon 

3 id_variabel Int 2 200 id variabel  

4 id_variabel_parameter int 2 200 id variable 

parameter 

5 id_variabel_kondisi int 2 200 id variable 

kondisi 

6 bobot double   bobot 

7 status int 2 200 status 
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4.4.8. Data rule 

Tabel 4.10 Struktur Rule 

Nama  : ft_rule 

Type                  : Transaksi 

Primery Key : id_rule 

Forigen Key : - 

Media  : Hardisk 

Fungsi  : Merupakan data pengguna aplikasi 

Struktur Data  

NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN 

1 id_rule Int 11 20 id rule 

2 kode varchar 5 200 kode 

3 rule varchar 100 200 rule 

 

4.4.9. Data Nilai 

Tabel 4.11 Struktur Nilai Rule 

Nama  : ft_nilai_rule 

Type                  : Transaksi 

Primery Key : Id_nilai_rule 

Forigen Key : - 

Media  : Hardisk 

Fungsi  : Merupakan data pengguna aplikasi 

Struktur Data  

NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN 

1 id_nilai_rule Int 11 20 id nilai 

2 id_permohonan Int 11 200 id pemohon 

3 id_rule Int 11 200 id variabel  

4 derajat_keanggotaan Varchar  250 200 id variable 

parameter 

5 min double 2 200 id variable 
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kondisi 

6 predikat double   bobot 

7 status int  200 status 

 

4.4.10. Data Nilai Defuzzy 

Tabel 4.12 Data Nilai Defuzzy 

Nama  :ft_nilai_defuzzy 

Type                  : Transaksi 

Primery Key : Id_nilai_defuzzy 

Forigen Key : - 

Media  : Hardisk 

Fungsi  : Merupakan data pengguna aplikasi 

Struktur Data  

NO FIELD TYPE SIZE RANGE KETERANGAN 

1 id_nilai_defuzzy Int  11 10 id nilai defuzzy 

2 id_permohonan Int 11 200 id permohonan 

3 nilai double  200 nilai 

 hasil Varchar  50 200 hasil 

4 update Timestamp   update  

 

4.5. Data Desain Format File 

Data yang diolah pada system prediksi Pia ini menggunakan format 

1. Notepad++ sebagai tempat penyimpanan ekstemalnya. 

2. Mysql untuk menggolah dan menyimpan data secara temporary. 

3. Keduanya dihubungkan dan dimanipulasi dengan teknik disconnected 

data 
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4.6. Data Desain Relasi User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Desain Relasi user 
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4.7. Desain Program 

Tabel 4.13 Desain Program 

CLASS/TYPE ATTRIBUTES[TYPE] METHODS[EVENTS or 

TYPE] 

Main Aktif Dokumen [String] 

Home [Menu] 

Logout [Menu] 

Prediksi [Menu] 

Add [Toolbar] 

Edit [Toolbar] 

Delete [Toolbar] 

Save [Toolbar] 

Main [Load] 

Main [Closing] 

Home [Click] 

Logout [Click] 

Prediksi [Click] 

Add [Click] 

Edit [Click] 

Delete [Click] 

Save [Click] 

Login ID [TextBox] 

Password [TextBox] 

OK [Button] 

Retry [Button] 

Main [Load] 

Main [Closing] 

OK [Click] 

Password [Enter] 

Menu variabel No [TextBox] 

Variabel[TextBox] 

Jenis [TextBox] 

Harga Handphone [TextBox] 

 

Add [Click] 

Edit [Click] 

Delete [Click] 

Save [Click] 

Menu 

Parameter 

No[Menu] 

Parameter [TextBox] 

Variabel [TextBox] 

Add [Click] 

Edit [Click] 

Delete [Click] 

Save [Click] 

Menu Hasil No [TextBox] 

No. Produksi[TextBox] 

Nama Lengkap [TextBox] 

Bobo [TextBox] 

Tanggal [TextBox] 

Hasil[TextBox] 

Add [Click] 

Edit [Click] 

Delete [Click] 

Save [Click] 
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4.8. Kode Program Untuk Pengujian White Box 

 

 

 
querydb("UPDATE ft_nilai_rule SET status=0 WHERE id_produksi=$id"); //Rollback Nilai Rule ……………………1 
$sum_az=0; 
$sum_a=0;…………………………………………………..……………………………………………………………………………………………….1 
$h_rule=querydb("SELECT id_rule, rule, kode FROM ft_rule ORDER BY kode ASC");…………………………………...1 
while($d_rule=mysql_fetch_assoc($h_rule)){………………………………………………………………………………..……………..2 
$him_derajat="";………………………………………………………………………………………………………………………………………….3 
$arr_rule=array();…………………………………………………………………………………………………………………………………………4 
$q_var=querydb("SELECT id_variabel, variabel FROM ft_variabel WHERE jenis=1 ORDER BY 
id_variabelASC");…………………………………………………………………………………………………………………………………………..5 
while($d_var=mysql_fetch_assoc($q_var)) ………………………………………………………………………………………………….6 
$rule=array(); $him_arr=array(); $cocok=array(); $him=0;………………………………………………………………..………….7 
$rule=explode(";", 
$d_rule['rule']);………………………………………………………………………………………………………………………………………..….8 
$cari="k,$d_var[id_variabel]";……………………………………………………………………………………………………………………..8 
foreach ($rule as $key=>$value){…………………………………………………………………………………………………………………8 
 if (strpos($value, $cari) === 0){……………………………………………………………………………………………………………………9 
$cocok[] = $value;……………………………………………………………………………………………………………………………………….10 
} else if (strcmp($cari, $value) < 0){…………………………………………………………………………………………………………….11 
 break;…………………………………………………………………………………………………………………….…………………..12 
$him_arr=explode(",", $cocok[0]);………………………………………………………………………………………………………………13 
$him=(int)$him_arr[2]; //id_himpunan………………………………………………………………………………………………………13 
$arr_rule[]=$arr_derajat[$d_var['id_variabel']][$him];………………………………………………………………………………14 
$him_derajat .= 
$d_var['id_variabel'].",".$him.",".$arr_derajat[$d_var['id_variabel']][$him].";";……………………..………………..14 
$nilai_min=min($arr_rule); //Hasil MIN dari rule……………………………………………………………………………………..…15 
$sum_a += $nilai_min;………………………………………………………………………………………………………………………..…….16 

 

Gambar 4.25 Kode Program Untuk Pengujian White Box 

STATEMENT NODE 
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4.9. Flowchart Program Untuk Pengujian White Box 

Start

while($d_rule=mysql_fetch_assoc($
h_rule)){

while($d_var=mysql_fetch_assoc($q_
var))

$rule=array(); $him_arr=array(); 
$cocok=array(); $him=0;

$rule=explode(";", $d_rule['rule']);

$cari="k,$d_var[id_variabel]";
foreach ($rule as $key=>$value){

$sum_az=0; $sum_a=0;
$h_rule=querydb("SELECT id_rule, rule, kode 
FROM ft_rule ORDER BY kode ASC")

R1

Tidak

Ya

while($d_rule=mysql_fetch_assoc($
h_rule)){

if (strpos($value, $cari) === 0){
$cocok[] = $value;

$him_arr=explode(",", $cocok[0]);

$him=(int)$him_arr[2]; //
id_himpunan

$arr_rule[]=$arr_derajat[$d_var['id_v
ariabel']][$him];

$him_derajat .= 
$d_var['id_variabel'].",".$him.",".$arr_deraj

at[$d_var['id_variabel']][$him].";";

$sum_a += $nilai_min;

R2

else if (strcmp($cari, $value) < 0){
break;

 

Gambar 4.25 Flowchart Program Untuk Pengujian White Box 
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4.10. Flowgraph Untuk Pengujian White Box 

1

2

13

14

15

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

16

R1

R2

 

Gambar 4.26 Flowgraph Untuk Pengujian White Box 

4.10.1. Perhitungan CC Pada Pengujian White Box 

 

 Dari Flowgraph tersebut, didapatkan: 

 Diketahui :  Region (R)  = 2 

     Node (N)  = 16 

     Edge (E)  = 16 

     Predikat Node (P) = 1 

     Rumus:   

 Penyelesaian  V(G) = (E – N) + 2 

     V(G) = (16 – 16) + 2  

               = 2 

     Atau    

     V(G) = P + 1 

     V(G) = (1+ 1)   

     = 2 

     (R1, R2) 
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4.10.2. Path Pada Pengujian White Box 

 

Tabel 4.14 Pengujian White Box 

NO PATH KET 

1 1-2-3-4-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16 OK 

2 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-12-13-14-15-16 OK 

 

4.10.3. Hasil Pengujian Black Box 

 

Tabel 4.15 Pengujian Black Box 

NO INPUT/EVENT FUNGSI HASIL HASIL 

1 Login 

Login dengan 

menginput 

password user lalu 

Enter 

-  Jika password salah, 

   maka ulangi 

memasukkan 

   user/password 

-  Jika password benar, 

   maka tutup login dan 

   masuk ke window 

utama 

Sesuai 

2 
Menu Data 

Pelanggan 

Menampilkan data 

Pelanggan 

Data Pelanggan berhasil 

ditampilkan 
Sesuai 

3 Menu Variabel 
Menampilkan form  

variabel 

Berhasil menampilkan 

form variabel 
Sesuai 

4 Menu Parameter 
Menampilkan form 

parameter 

Berhasil menamilkan 

form parameter 
Sesuai 

5 

Menu data 

kondisi dan 

bobot 

Menampilkan form 

kondisi dan bobot 

Berhasil menampilkan 

form data kondisi dan 

bobot 

Sesuai 

6 
Menu himpunan 

Variabel 

Menampilkan form 

himpunan variabel 

Berhasil menampilkan 

form data himpunan 

variabel 

Sesuai 

7 

Button input data 

himpunan 

variabel 

Memasukan data 

himpunan variabel 

Form data himpunan 

variabel berhasil 

dimasukan 

Sesuai 

 8 Menu Data Rule 
Menampilkan form 

data rule 

Berhasil menampilkan 

data rule 
Sesuai 

9 
Button input data 

rule 

Memasukan data 

ruel 

Form data rule berhasil 

dimasukan  
Sesuai 

10 Menu data user 
Menampilkan form 

data user 

Berhasil menampilkan 

data user 
Sesuai 

11 
Button input data 

user 

Memasukan data 

user 

Form data user berhasil 

dimasukan  
Sesuai 

12 Button update Menggubah data Data user berhasil diubah Sesuai 
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data user user 

13 
Menu data 

produksi 

Menampilkan form  

produksi 

Berhasil menampilkan 

form produksi 
Sesuai 

14 
Menu hasil 

produksi 

Menampilkan form 

hasil produksi 

prediksi pia 

Form hasil produksi 

berhasil ditampilkan Sesuai  

15 
Hapus hasil 

prediksi 

Menghapus hasil 

produksi prediksi 

pia 

Hasil prediksi berhasuil 

dihapus Sesuai  
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BAB V   

PEMBAHASAN 

5.1. Pembahasan Model 

Setelah dilakukan pengujian metode pada bab IV maka didapatkan hasil 

akurasi: 

Tabel 5.1 Pengujian Sistem 

No Aktual Prediksi 

1. Memenuhi Memenuhi 

2. Memenuhi Memenuhi 

3. Memenuhi Memenuhi 

4. Memenuhi Tidak Memenuhi 

5. Tidak Memenuhi Memenuhi 

6. Memenuhi Memenuhi 

7. Tidak Memenuhi Memenuhi 

8. Memenuhi Tidak Memenuhi 

9. Memenuhi Memenuhi 

10. Memenuhi Memenuhi 

 

Memenuhi Tidak Memenuhi 

Memenuhi       a = 5  b = 2  

Tidak Memenuhi      c = 0  d = 2 

 

Hitung Accurasi = (a+d)/(a+b+c+d) 

    =(5+2)/(5+2+0+2) 

    = 70% 
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5.2.    Pembahasan Sistem 

5.2.1.  Tampilan Login Admin 

 

 

Gambar 5.1 Login Admin 

Pada tampilan ini merupakan login admin dimana admin memasukkan 

username dan password sebelum masuk ke halaman admin, dan apa bila salah 

maka akan tampil pesan kesalahan input username dan password pada layar, 

kemidian diulangi kembali 

5.2.2. Tampilan Halaman Menu Utama 

 

Gambar 5.2 Halaman Menu User 

Pada tampilan ini merupakan halaman Menu utama, halaman ini terdiri 

beberapa menu, yaitu Beranda, Pelanggan, Variabel dan Kondisi dan Bobot, 

Himpunan variabel, Rule. Digunakan untuk menginput data atau mendaftar 

kedalam system. 
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5.2.3.   Tampilan Variabel 

 

 

Gambar 5.3 Tampil Variabel 

Pada tampilan ini adalah halaman data variabel, dimana admin dapat 

memasukkan daftar variable penilaian yang terdiri dari permintaan, 

persediaan,dan produksi. 

5.2.4. Tampilan  Parameter 

 

 

Gambar 5.4 Tampil Parameter 

Pada tampilan ini merupakan tampilan daftar parameter variable yang 

dimasukkan. seperti pada variable permintaan terdiri dari dua parameter yaitu naik 

dan turun, begitupun variable yang lainnya. 
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5.2.5. Tampilan  Kondisi dan Bobot 

 

Gambar 5.5 Tampil Kondisi dan Bobot 

Pada tampilan ini merupakan data kondisi dan bobo tyang dimasukan melalui data 

parameter. 

5.2.6. Tampilan Himpunan variabel 

 

 

Gambar 5.6 Tampil himpunan variabel 

Pada tampilan ini merupakan tampilan Himpunan Variabel dalam memprediksi 

produksi Pia. 
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5.2.7. Tampilan Data Rule 

 

 

Gambar 5.7 Tampil Rule 

Pada halaman ini merupakan tampilah data rule yang diperoleh dari data 

himpunan variabel 

5.2.8.  Tampilan Hasil Produksi 

 

 

Gambar 5.8 Tampil hasil produksi 

Tampilan hasil produksi dengan menampilkan berapa banyak produksi pia yang di 

produksi berdasarkan data permintaan dan persediaan 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Berikut merupakan kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini: 

1. Prediksi Produksi Pia untuk memenuhi jumlah permintaan dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto 

2. Prediksi produksi pia untuk memenuhi jumlah permintaan untuk 

mengetahui akurasi sebesar 70% 

6.2. Saran 

     Dari hasil penelitian, pembahasan dan analisa pada penelitian, kiranya ini 

menjadi tambahan pengetahuan dan semoga dapat di kembangkan ke arah lebih 

baik lagi, berikut merupakan saran yang diberikan oleh peneliti: 

1. Pada penelitian  selanjutnya lebih lagi ditambahkan atribut input agar dapat     

memberikan hasil yang baik. 

2. Dapat mengembangkan metode Fuzzy Tsukamoto agar lebih sempurna. 
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DATASET 

Tahun Bulan Persediaan 
Permintaan 

Produksi 
Gorontalo Manado 

2015 Januari 475 1265 1755 3495 

2015 Februari 164 1101 1265 2530 

2015 Maret 345 1260 1590 3195 

2015 April 310 520 830 1660 

2015 Mey 435 3660 1225 4320 

2015 Juni 199 890 705 1795 

2015 Juli 220 560 980 1760 

2015 Agustus 179 851 860 1890 

2015 September 400 2180 1000 3589 

2015 Oktober 130 887 550 1575 

2015 November 345 1510 980 2835 

2015 Desember 390 1220 1650 3260 

2016 Januari 234 650 885 1770 

2016 Februari 255 550 950 1757 

2016 Maret 108 1112 1005 2225 

2016 April 965 2505 1540 5010 

2016 Mey 395 1625 1230 3250 

2016 Juni 438 2287 1850 4575 

2016 Juli 277 832 550 1665 

2016 Agustus 597 985 1988 3570 

2016 September 465 2250 1585 4300 

2016 Oktober 145 905 755 1805 

2016 November 340 1985 1250 3575 

2016 Desember 455 1285 3600 5340 

2017 Januari 442 1300 1748 3490 

2017 Februari 305 1000 1670 2975 

2017 Maret 289 500 950 1739 

2017 April 225 650 1050 1925 

2017 Mey 595 2950 1850 5395 

2017 Juni 430 2350 1920 4700 

2017 Juli 331 1800 2650 4785 

2017 Agustus 600 1250 2500 3525 

2017 September 565 1280 1150 2995 

2017 Oktober 115 1210 450 1775 

2017 November 107 1100 1203 2410 
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2017 Desember 760 1600 1240 3600 

2018 Januari 130 1650 1750 3530 

2018 Februari 185 1215 1325 2725 

2018 Maret 525 2650 1550 4725 

2018 April 240 660 840 1740 

2018 Mey 112 1250 550 1912 

2018 Juni 265 1230 500 1995 

2018 Juli 234 1006 1750 2990 

2018 Agustus 485 1520 1550 3555 

2018 September 554 1210 1450 3215 

2018 Oktober 220 880 800 1900 

2018 November 1080 1550 1490 4120 

2018 Desember 736 2850 1120 4710 

2019 Januari 200 500 1100 1800 

2019 Februari 600 1800 3000 5400 

2019 Maret 350 800 2450 3600 

2019 April 115 850 1320 2285 

2019 Mey 115 1335 2450 3900 

2019 Juni 170 3670 1560 5400 

2019 Juli 250 300 1250 1800 

2019 Agustus 195 250 555 1000 

2019 September 230 2250 720 3200 
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1. Login Php 

<html> 

<head> 

  <meta charset="UTF-8"> 

  <title>Login User - Data Mining Fuzzy Tsukamoto</title> 

  <link rel="stylesheet" href="css/reset.css"> 

  <link rel="stylesheet" href="css/style_login.css" media="screen" type="text/css" /> 

</head> 

<body> 

    <form action="" method="post" enctype="multipart/form-data"> 

    <div class="wrap"> 

<div class="avatar"><img src="img/logo_mini.png"></div> 

<?php if($false!="") { ?> 

 <div style="display:inline-table; padding:20px 5px 5px 5px; background:#F60; 

border:1px solid #FFF; text-align:center; font-size:12px; color:#FFF; border-radius:8px; 

margin-bottom:5px;"> 

Username atau password yang Anda masukkan salah. 

</div> 

<?php } ?> 

 <input type="text" name="username" placeholder="username" required> 

<div class="bar"> 

<i></i> 

</div> 

<input type="password" name="password" placeholder="password" required> 

<!--<a href="" class="forgot_link">forgot ?</a>--> 

 <a>&nbsp;</a> 

<button>Sign in</button> 
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 <div style="font-size:12px; color:#FFF; margin-top:10px; text-align:center; font-

weight:300;"> 

 Silahkan masukkan username dan password dengan benar<br> 

 <hr style="border:none; border-bottom:1px solid #FBFBFB;"> 

  Prediksi Produksi Pia<br> 

  Menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto 

  <hr style="border:none; border-bottom:1px solid #FBFBFB;"> 

   </div> 

</div> 

   </form> 

</body> 

</html> 

2. lis variable php 

<h1>Daftar Variabel Penilaian</h1> 

<div class="form-style-2"> 

 <table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="4"> 

 <tr> 

 <td width="5%"><b>No.</b></td> 

<td width="53%"><b>Variabel</b></td> 

 <td width="37%"><b>Jenis</b></td> 

<td width="5%"><a href="?page=variabel-input&stat=tambah" 

class="tombol_mini3">Tambah</a></td> 

 </tr> 

<?php 

$pg = (int)(!isset($_GET["pg"]) ? 1 : @$_GET["pg"]); 

  $limit = 10; 

 $startpoint = ($pg * $limit) - $limit; 
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$no=$startpoint; 

 $hquery=querydb("SELECT id_variabel, variabel, jenis FROM ft_variabel ORDER BY 

id_variabel ASC LIMIT {$startpoint}, {$limit}"); 

while($data=mysql_fetch_array($hquery)){ 

 $no++; 

 if($data['jenis']==1) { $jenis="Kriteria"; } 

elseif($data['jenis']==2) { $jenis="Keputusan"; } 

  ?> 

<tr> 

<td><?php echo $no; ?></td> 

<td><?php echo $data['variabel']; ?></td> 

 <td><?php echo $jenis; ?></td> 

<td width="5%" style="text-align:center;"> 

<script type="text/javascript"> 

function konfirmasi<?php echo $data[0]; ?>() { 

 var answer = confirm("Anda yakin akan menghapus data (<?php echo $data['variabel']; 

?>) ini ?") 

 if (answer){ 

window.location = "?page=variabel-input&stat=hapus&id=<?php echo"$data[0]"; ?>"; 

} 

} 

</script> 

<a href="?page=variabel-input&stat=ubah&id=<?php echo $data['id_variabel']; ?>" 

class="tombol_mini1">Ubah</a> 

  <a class="tombol_mini2" onclick="konfirmasi<?php echo $data[0]; ?>()">Hapus</a> 

</td> 

 </tr> 
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<?php } if(@$_GET['con']!="") { ?> 

 <tr> 

<td colspan="8" style="color:#360; font-weight:600; font-size:14px;"> 

<?php  

if(@$_GET['con']==1) { echo "Data berhasil ditambahkan."; } 

elseif(@$_GET['con']==2) { echo "Data berhasil diubah."; } 

elseif(@$_GET['con']==3) { echo "Data berhasil dihapus."; } 

?> 

</tr> 

<?php } ?> 

</table> 

<br /> 

  <?php 

$cari=""; $url=""; 

$url=(trim($cari=="") ? $url="?page=variabel&" : $url="?page=variabel&cari=$cari&"); 

$query="SELECT id_variabel FROM ft_variabel"; 

echo pagination($query,$limit,$pg,$url);  

?> 

<br /> 

</div> 

 

3. List himpunan.php 

<h1>Daftar Himpunan Variabel</h1> 

<div class="form-style-2"> 

 <table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="4"> 

 <tr> 
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 <td width="3%"><b>No.</b></td> 

 <td width="26%"><b>Variabel</b></td> 

 <td width="9%"><b>Kode</b></td> 

 <td width="27%"><b>Himpunan</b></td> 

 <td width="10%"><b>Range</b></td> 

 <td width="19%"><b>Kurva</b></td> 

  <td width="6%"><a href="?page=himpunan-input&stat=tambah" 

class="tombol_mini3">Tambah</a></td> 

   </tr> 

   <?php 

$pg = (int)(!isset($_GET["pg"]) ? 1 : @$_GET["pg"]); 

$limit = 10; 

$startpoint = ($pg * $limit) - $limit; 

$no=$startpoint; 

$hquery=querydb("SELECT a.id_variabel_himpunan, a.himpunan, a.id_variabel, a.kode, 

a.himpunan, a.range, a.kurva, b.variabel  

 FROM ft_variabel_himpunan as a, ft_variabel as b  

WHERE a.id_variabel=b.id_variabel  

ORDER BY b.id_variabel ASC, a.id_variabel_himpunan ASC LIMIT {$startpoint}, 

{$limit}"); 

while($data=mysql_fetch_assoc($hquery)){ 

 $no++; 

 ?> 

 <tr> 

 <td><?php echo $no; ?></td> 

 <td><?php echo $data['variabel']; ?></td> 

  <td><?php echo $data['kode']; ?></td> 
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 <td><?php echo $data['himpunan']; ?></td> 

 <td><?php echo $data['range']; ?></td> 

  <td><?php echo $data['kurva']; ?></td> 

  <td width="6%" style="text-align:center;"> 

<script type="text/javascript"> 

 function konfirmasi<?php echo $data['id_variabel_himpunan']; ?>() { 

 var answer = confirm("Anda yakin akan menghapus data (<?php echo $data['variabel']."-

".$data['himpunan']; ?>) ini ?") 

 if (answer){ 

 window.location = "?page=himpunan-input&stat=hapus&id=<?php 

echo"$data[id_variabel_himpunan]"; ?>"; 

 } 

 } 

 </script> 

 <a href="?page=himpunan-input&stat=ubah&id=<?php echo 

$data['id_variabel_himpunan']; ?>" class="tombol_mini1">Ubah</a> 

 <a class="tombol_mini2" onclick="konfirmasi<?php echo 

$data['id_variabel_himpunan']; ?>()">Hapus</a> 

 </td> 

 </tr> 

 <?php } if(@$_GET['con']!="") { ?> 

 <tr> 

 <td colspan="8" style="color:#360; font-weight:600; font-size:14px;"> 

<?php  

if(@$_GET['con']==1) { echo "Data berhasil ditambahkan."; } 

elseif(@$_GET['con']==2) { echo "Data berhasil diubah."; } 

elseif(@$_GET['con']==3) { echo "Data berhasil dihapus."; } 

?> 
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 </tr> 

<?php } ?> 

</table> 

 <br /> 

 <?php 

$cari=""; $url=""; 

$url=(trim($cari=="") ? $url="?page=himpunan&" : 

$url="?page=himpunan&cari=$cari&"); 

$query="SELECT id_variabel_himpunan FROM ft_variabel_himpunan"; 

echo pagination($query,$limit,$pg,$url);  

?> 

  <br /> 

</div> 

lis parameter.php 

<h1>Daftar Parameter Variabel</h1> 

<div class="form-style-2"> 

 <table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="4"> 

 <tr> 

 <td width="5%"><b>No.</b></td> 

 <td width="53%"><b>Variabel</b></td> 

 <td width="37%"><b>Parameter</b></td> 

 <td width="5%"><a href="?page=parameter-input&stat=tambah" 

class="tombol_mini3">Tambah</a></td> 

 </tr> 

 <?php 

$pg = (int)(!isset($_GET["pg"]) ? 1 : @$_GET["pg"]); 

$limit = 10; 
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$startpoint = ($pg * $limit) - $limit; 

$no=$startpoint; 

$hquery=querydb("SELECT a.id_variabel_parameter, a.parameter, a.id_variabel, 

b.variabel  

FROM ft_variabel_parameter as a, ft_variabel as b  

WHERE a.id_variabel=b.id_variabel  

ORDER BY b.id_variabel ASC, a.id_variabel_parameter ASC LIMIT {$startpoint}, 

{$limit}"); 

while($data=mysql_fetch_assoc($hquery)){ 

 $no++; 

 ?> 

 <tr> 

  <td><?php echo $no; ?></td> 

  <td><?php echo $data['parameter']; ?></td> 

   <td><?php echo $data['variabel']; ?></td> 

   <td width="5%" style="text-align:center;"> 

<script type="text/javascript"> 

 function konfirmasi<?php echo $data['id_variabel_parameter']; ?>() { 

  var answer = confirm("Anda yakin akan menghapus data (<?php echo 

$data['parameter']; ?>) ini ?") 

 if (answer){ 

  window.location = "?page=parameter-input&stat=hapus&id=<?php 

echo"$data[id_variabel_parameter]"; ?>"; 

  } 

  } 

  </script> 

 <a href="?page=parameter-input&stat=ubah&id=<?php echo 

$data['id_variabel_parameter']; ?>" class="tombol_mini1">Ubah</a> 
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 <a class="tombol_mini2" onclick="konfirmasi<?php echo 

$data['id_variabel_parameter']; ?>()">Hapus</a> 

</td> 

</tr> 

<?php } if(@$_GET['con']!="") { ?> 

<tr> 

<td colspan="8" style="color:#360; font-weight:600; font-size:14px;"> 

<?php  

if(@$_GET['con']==1) { echo "Data berhasil ditambahkan."; } 

elseif(@$_GET['con']==2) { echo "Data berhasil diubah."; } 

elseif(@$_GET['con']==3) { echo "Data berhasil dihapus."; } 

?> 

</tr> 

<?php } ?> 

    </table> 

    <br /> 

    <?php 

$cari=""; $url=""; 

$url=(trim($cari=="") ? $url="?page=parameter&" : 

$url="?page=parameter&cari=$cari&"); 

$query="SELECT id_variabel_parameter FROM ft_variabel_parameter"; 

echo pagination($query,$limit,$pg,$url);  

?> 

<br /> 

</div> 
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